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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, dan
Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. International Cargo Surveyor. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, serta observasi, sehingga diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai kondisi di lapangan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 52 karyawan, yang
ditentukan dengan teknik sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Data yang terkumpul kemudian
diolah menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk memperoleh hasil yang akurat dan terukur. Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai t
hitung 6,568 > t tabel 1,677. Selanjutnya, variabel Lingkungan Kerja Fisik juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan,
dengan t hitung 2,532 > t tabel 1,677. Namun, pada variabel Pelatihan Kerja diperoleh hasil berbeda, yaitu t hitung -0,847 <
t tabel 1,677, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Lebih lanjut, hasil uji simultan memperlihatkan bahwa ketiga variabel secara bersama-sama memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dengan nilai F hitung 20,741 > F tabel 2,798. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan bahwa peningkatan disiplin kerja dan perbaikan lingkungan kerja fisik merupakan faktor dominan dalam
mendorong kinerja optimal karyawan, sementara pelatihan kerja perlu dievaluasi efektivitasnya.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Pelatihan Kerja

1. Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan di era global seperti saat ini, suatu organisasi dituntut agar dapat bekerja lebih
efisien dan efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan suatu organisasi dituntut untuk meningkatkan
daya saing agar dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan perusahaan dapat tercapai dengan adanya peran dari sumber daya manusia sebagai
faktor penting yang mengatur jalannya sebuah perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi
suatu organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik agar memberikan kontribusi
bagi organisasi secara optimal.

Manajemen Sumber Daya Manusia merujuk pada serangkaian kegiatan yang meliputi pembinaan, penggunaan,
dan perlindungan tenaga kerja, termasuk individu yang terlibat dalam hubungan kerja formal maupun yang
berusaha sendiri. Manajemen sumber daya manusia memainkan peran yang sangat penting dalam suatu organisasi
untuk mengelola, mengatur, dan mengerahkan karyawan untuk memungkinkan mereka bekerja secara produktif.
Singkatnya, manajemen sumber daya manusia tidak mewakili tenaga kerja hanya sebagai alat produksi, tetapi
tenaga kerja adalah aset dan kekayaan organisasi.

Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari penerapan kerja yang dibuat oleh suatu perusahaan
yang dilaksanakan oleh pimpinan maupun karyawan yang bekerja di perusahaan untuk mencapai suatu tujuan
organisasi. Kinerja adalah kumpulan tindakan dan proses yang dilakukan oleh karyawan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Lestari & Afifah, 2021). Apabila kinerja dikelola secara efektif, maka keberhasilan akan
berpengaruh terhadap pencapaian suatu perusahaan. Kinerja juga dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil
yang dicapai untuk mewujudkan tujuan perusahaan (Nurjaya, 2021). Dengan demikian, kinerja karyawan menjadi
tolok ukur penting bagi keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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PT. International Cargo Surveyor (PT. ICS) yang awalnya berdiri tahun 2003 bergerak dalam bidang jasa
Independent Surveyor. Seiring dengan perkembangan industri dan perdagangan serta kebutuhan produsen maupun
konsumen baik di dalam maupun luar negeri akan jasa lainnya yang terkait, maka PT. ICS telah mengembangkan
kegiatan usahanya di bidang pelayanan jasa kalibrasi alat ukur takar timbang dan jasa inspeksi serta jasa
laboratorium penguiji.

Dalam perkembangannya, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan kinerja karyawan. Salah
satu faktor penting adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan sikap kepatuhan dan ketaatan karyawan
terhadap aturan yang berlaku dalam perusahaan. Disiplin yang tinggi akan menciptakan keteraturan, ketepatan
waktu, serta tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan
kinerja (Oktaviansyah, 2022). Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja akan menyebabkan Ketidakefektifan
pencapaian target perusahaan.

Selain disiplin, faktor lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja. Lingkungan kerja yang kondusif,
meliputi aspek fisik seperti penerangan, sirkulasi udara, kebisingan, tata ruang, serta aspek non-fisik seperti
hubungan antar rekan kerja dan atasan, dapat meningkatkan kenyamanan serta semangat karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Lingkungan kerja yang buruk justru menurunkan konsentrasi, menimbulkan stres,
bahkan dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan (Pratiwi, 2022).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pelatihan kerja. Pelatihan merupakan proses pendidikan jangka
pendek yang diberikan secara sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
karyawan. Pelatihan yang efektif dapat membantu karyawan lebih kompeten dalam melaksanakan tugas,
memahami prosedur Kerja, serta meningkatkan kualitas Kinerja mereka. Menurut Mangkunegara dalam Yusril
Abdullah (2023), pelatihan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia
karena mampu menyesuaikan keterampilan karyawan dengan kebutuhan organisasi. Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan, baik secara parsial
maupun simultan bersama faktor lain seperti disiplin kerja dan lingkungan kerja (Mutia Dwi Lestari dkk, 2023;
Hakim & Harwiki, 2023).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan harus
memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhinya. Disiplin kerja yang baik akan membentuk keteraturan
dalam bekerja, lingkungan kerja yang nyaman akan menumbuhkan semangat kerja, dan pelatihan kerja yang
memadai akan meningkatkan kompetensi karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang
berfokus pada peningkatan disiplin, perbaikan lingkungan kerja, dan penyelenggaraan pelatihan menjadi sangat
penting agar perusahaan mampu mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

2. Metode Penelitian
Jenis Dan Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang berupa penjelasan atas pertanyaan
yang berbentuk angka. Menurut Sugiyono (2022) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi
asosiatif. Menurut Sugiyono (2022) Penelitian Asosiatif adalah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau lebih.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT International Cargo Surveyor yang berlokasi di Jl. Veteran No. B-97,
Komplek Brayan Trade Center, Tj. Gusta, Kec. Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini
dilakukan mulai dari bulan Maret 2025 sampai dengan Juli 2025.

Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. International Cargo
Surveyor berjumlah 52 Karyawan. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2022) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Dengan kata lain sampling jenuh bisa disebut dengan sensus, dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel.
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Teknik Pengumpulan Data

1.

Kuesioner

Menurut Sugiyono (2022) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metode
kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja dan pelatihan
kerja PT. International Cargo Surveyor, kuesioner dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan berdasarkan dengan
indikator-indikator yang ada masing-masing jawabannya mempunyai skor yang berbeda.

Wawancara

Menurut Sugiyono (2022) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil

Observasi

Menurut Sugiyono (2022) observasi adalah teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan
langsung kepada objek yang sedang diteliti. Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data,
dalam melakukan observasi penulis memilih hal-hal yang diamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 1 Uji Validitas Kinerja Karyawan

No Permyataan (YY) R Hitung R Tabel Keterangan

1. Y.l 0,741 0,361 Valid

2. Y.2 0,742 0,361 Valid

3. Y.3 0,662 0,361 Valid

4. Y.4 0,858 0,361 Valid

5. Y.5 0,878 0,361 Valid

6. Y.6 0,486 0,361 Valid

7. Y.7 0,559 0,361 Valid

8, Y.8 0,662 0,361 Valid

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja
No Pernyataan (X1) R Hitung R Tabel Keterangan
1. X1.1 0,662 0,361 Valid
2. X1.2 0,669 0,361 Valid
3. X1.3 0,569 0,361 Valid
4. X1.4 0,814 0,361 Valid
5. X1.5 0,894 0,361 Valid
6. X1.6 0,612 0,361 Valid
7. X1.7 0,679 0,361 Valid
8. X1.8 0,569 0,361 Valid
9. X1.9 0,669 0,361 Valid
10. X1.10 0,661 0,361 Valid
Tabel 3 Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik

No Permyataan (X2) R Hitung R Tabel Keterangan
1. X2.1 0,879 0,361 Valid
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No Permyataan (X2) R Hitung R Tabel Keterangan
2. X2.2 0,741 0,361 Valid
3. X2.3 0,790 0,361 Valid
4. X2.4 0,724 0,361 Valid
5. X2.5 0,570 0,361 Valid
6. X2.6 0,654 0,361 Valid
7. X2.7 0,636 0,361 Valid

Tabel 4 Uji Validitas Pelatihan Kerja

No Permyataan (X3) R Hitung R Tabel Keterangan
1. X3.1 0,757 0,361 Valid
2. X3.2 0,757 0,361 Valid
3. X3.3 0,466 0,361 Valid
4, X3.4 0,713 0,361 Valid
5. X3.5 0,667 0,361 Valid
6. X3.6 0,593 0,361 Valid

Dapat dilihat bahwa pengujian instrumen dari seluruh variabel untuk masing-masing pernyataan
di atas dilihat bahwa r tabel 0,361 dengan signifikansi 0,05. dan menunjukkan bahwa semua nilai r hitung
> r tabel 0.361. hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian dikatakan valid dan selanjutnya dapat
digunakan dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Batas Keterangan
Alpha Kritis
Kinerja Karyawan (Y) 0,845 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja (X1) 0,865 0,6 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,839 0,6 Reliabel
Pelatihan Kerja (X3) 0,741 0,6 Reliabel

Berdasarkan hasil data yang diolah dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas pada instrumen
variabel penelitian menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach’s Alpha > dari 0.6 maka dinyatakan
reliabel

3. Hasil dan Diskusi
Hasil Uji Normalitas
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 52

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.88420229

Most Extreme Differences  |Absolute .087
Positive .060
Negative -.087,

Test Statistic .087

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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ld. This is a lower bound of the true significance. |

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih
besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov — Smirnov,
dapat disimpulkan bahwa data distribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 |(Constant) 5.300 3.611 1.468 149
Disiplin  Kerja 535 .081 727 6.568 .000 741 1.349
(X1)
Lingkungan 225 .089 248 2.532 .015 .946 1.057
Kerja Fisik (X2)
Pelatihan Kerja -.073 .087 -.095 -.847 401 714 1.401
(X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Dapat dilihat pada tabel di atas maka hal ini membuktikkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas sehingga data dikatakan baik Nilai Tolerance > 0,1 Nilai VIF < 10.

Hasil Uji Heteroskedasitistas

Tabel 8 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) -2.114 2.241 -.943 .350
Disiplin Kerja .069 .051 217 1.364 179
(X1)

Lingkungan Kerja -.014 .055 -.036 -.259 797
(X2)
Pelatihan  Kerja .051 .054 A520 941 351
(X3)

a. Dependent Variable: Abs__Res

Dapat dilihat pada tabel uji glejser di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Sig. pada variabel Disiplin Kerja
(X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Pelatihan Kerja (X3) lebih besar > 0,05. Dengan kata lain variabel tersebut
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
| Coefficients?
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1. Dari persamaan regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 5.300 yang berarti variabel Disiplin

Unstandardized

Coefficients

Model B Std. Error

1 |(Constant) 5.300 3.611
Disiplin Kerja (X1) .535 .081
Lingkungan Kerja Fisik (X2) .225 .089
Pelatihan Kerja (X3) -.073 .087

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber: Data Diolah SPSS 25 (2025)

Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Pelatihan Kerja dalam keadaan konstan sebesar 5.300

2. Dari persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien bl = 0,535 menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan variabel Disiplin Kerja akan berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja Karyawan

sebesar 53,5%.

3. Dari persamaan regresi menununjukkan bahwa nilai koefisien b2 = 0,225 menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan variabel Lingkungan Kerja Fisik akan berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja
Karyawan sebesar 22,5%.

4. Dari persamaan regresi menununjukkan bahwa nilai koefisien b3 = -0,073 menunjukkan jika variabel
Pelatihan Kerja ditingkatkan maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat sebesar -0,073 (7,3%).

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1  |(Constant) 5.300 3.611 1.468 .149

Disiplin  Kerja| 535 .081 127 6.568 .000
(X1)
Lingkungan 225 .089 .248 2.532 .015
Kerja Fisik|
(X2)
Pelatihan Kerja -.073 .087 -.095 -.847 401
(X3)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

1. Diketahui nilai t hitung 6,568 > t tabel 1,677 dan nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja (X1)
0,000 < 0,05 maka H1 diterima, artinya secara parsial variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

2. Diketahui nilai t hitung 2,532 > t tabel 1,677 dan nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X2) 0,015 < 0,05 maka H2 diterima, artinya secara parsial variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

3. Diketahui nilai t hitung -847 < t tabel 1,677 dan nilai signifikansi untuk variabel Pelatihan Kerja (X3)
0,401 > 0,05 H3 ditolak, artinya secara parsial variabel Pelatihan Kerja (X3) tidak berpengaruh positif

dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
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Model Sum of Squares df F Sig.

1 Regression 234.708 3 20.741 .000P
Residual 181.061 48
Total 415.769 51

a. Dependent Variable: (Y)
b. Predictors: (Constant), (X3), (X2), (X1)

Nilai F hitung 20,741 > F tabel 2,798 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa
H4 Diterima, Artinya variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Pelatihan Kerja secara bersama-sama
(simultan) bepengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 7519 .565 537 1.94219
a. Predictors: (Constant), (X3), (X2), (X1)

b. Dependent Variable: ()

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Adjusted R Square 0,537 yang berarti 53,7% faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. International Cargo Surveyor dapat dijelaskan oleh Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Pelatihan Kerja 46,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja
karyawan yang menyatakan bahwa t hitung 6,568 > t tabel 1,677 maka HO ditolak dan H1 diterima, dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan yang menyatakan bahwa nilai t hitung 2,532 > t tabel 1,677 maka HO ditolak dan H2 diterima,
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan yang menyatakan bahwa nilai t hitung -847 < t tabel 1,677 maka HO diterima dan H3 ditolak, dari hasil
tersebut dapat disimpulkan variabel Pelatihan Kerja (X3) tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.2987
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

5718




Rizky Madani Br Hutasuhut?, Taufiq Risal?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian berdasarkan hasil uji simultan (uji F) nilai F hitung 20,741 > F tabel 2,798 dan nilai signifikan
0,000 < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Pelatihan Kerja
secara bersama-sama (simultan) bepengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan Pada PT. International Cargo Surveyor.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 6,568 > t tabel 1,677 dan nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja
(X1) 0,000 < 0,05. Selanjutnya variabel Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan Pada PT. International Cargo Surveyor dengan nilai t hitung 2,532 > t tabel 1,677 dan
nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,015 < 0,05. Dan variabel Pelatihan Kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. International Cargo Surveyor dengan nilai t
hitung -847 < t tabel 1,677 dan nilai signifikansi untuk variabel Pelatihan Kerja (X3) 0,401 > 0,05. Selanjutnya
hasil uji simultan menunjukkan bahwa Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Pelatihan Kerja secara
bersama-sama (simultan) bepengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. International
Cargo Surveyor. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung 20,741 > F tabel 2,798 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
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